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Penelitian ini membahas pemaksaan hubungan biologis dalam pernikahan
(marital rape) dengan menganalisis penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-
Munir. Marital rape adalah pemaksaan hubungan biologis dalam pernikahan
disertai kekerasan fisik, psikologis, intimidasi, atau ancaman tanpa
mempertimbangkan kondisi pasangan. Menurut Catatan Tahunan Komnas
Perempuan, kasus marital rape di Indonesia meningkat, dengan 100 kasus pada
2020, 57 kasus pada 2021, dan 591 kasus pada 2022. Fenomena ini sering dianggap
wajar karena pernikahan dianggap sebagai legalitas atas kepemilikan tubuh
pasangan, padahal hal tersebut bertentangan dengan ajaran Islam dalam Qs. an-Nisa
ayat 19 yang memerintahkan untuk mempergauli pasangan dengan baik, untuk
memahami fenomena ini dibutuhkan pembahasan lebih mendalam dalam prespektif
tafsir. Penelitian ini hendak mengkaji lebih dalam mengenai marital rape menurut
pendapat mufassir didalam tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran mengenai ayat-
ayat yang berkaitan dengan marital rape serta solusi yang dihadirkan dalam tafsir
al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam memperkaya khazanah ilmu tafsir khususnya pada bidang
penafsiran tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan marital rape.

Metode penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan jenis
penelitian kualitatif serta teknik pengumpulan data studi pustaka (/ibrary research),
sumber primer penelitian ini adalah kitab tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili
yang diterjemahkan oleh Abdul Hayye al-Kattani.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Wahbah az-Zuhaili menafsirkan ayat-
ayat terkait marital rape secara komprehensif dengan merujuk pada munasabah ayat
dan hadis- hadis. la menekankan bahwa hubungan biologis dalam pernikahan harus
dilandasi kerelaan, kasih sayang, dan kemaslahatan bersama. Dalam menafsirkan
Qs. an-Nisa: 19, ia menyatakan bahwa perintah bergaul secara baik mencakup
hubungan biologis yang sehat dan etis. Solusi terhadap marital rape menurutnya
adalah bersabar atau menyalurkan hasrat seksual selain jimak saat istri haid,
sebagaimana dalam Qs. an-Nisa: 34 dan al-Baqarah: 222. Namun, hal itu tidak
boleh disertai paksaan atau intimidasi. Solusi terakhir adalah melakukan poligami
seperti dalam Qs. an-Nisa [04]: 03 dengan catatan syaratnya terpenuhi. Dengan
demikian, Wahbah az-Zuhaili menegaskan pentingnya akhlak, empati, dan adab,
serta menolak segala bentuk pemaksaan dan kekerasan seksual dalam pernikahan.
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ABSTRACT

Ia Aulia, "Forced Sexual Relations in Marriage (Marital Rape) from the
Perspective of Wahbah az-Zuhaili in Tafsir al-Munir Fi al-Aqidati wa al-Shari‘ati
wa al-Manhaj", Faculty of Ushuluddin, State Islamic University Sunan Gunung
Djati Bandung, 2025.

This research discusses the issue of forced sexual relations in marriage (marital
rape) by analyzing Wahbah az-Zuhaili’s interpretation in Tafsir al-Munir. Marital
rape refers to coerced sexual relations within a marriage, often accompanied by
physical violence, psychological abuse, intimidation, or threats, without
considering the spouse’s condition. According to the Annual Report of the National
Commission on Violence Against Women (Komnas Perempuan), cases of marital
rape in Indonesia have increased, with 100 cases in 2020, 57 in 2021, and 591 in
2022. This phenomenon is often normalized under the assumption that marriage
grants ownership over a spouse’s body. However, such treatment contradicts
Islamic teachings, particularly in Surah An-Nisa (4:19), which commands kind and
respectful treatment of one’s spouse. Understanding this issue requires a deeper
discussion through the lens of Qur'anic exegesis. This study aims to explore marital
rape from the perspective of Wahbah az-Zuhaili’s interpretation in Tafsir al-Munir.

The purpose of this study is to uncover interpretations of verses related to
marital rape and examine the solutions offered in Wahbah az-Zuhaili’s Tafsir al-
Munir. This research is expected to contribute to the enrichment of Qur'anic
exegesis, particularly in the interpretation of verses related to marital sexual ethics.

This study employs a descriptive-analytical method using a qualitative
approach and library research as the data collection technique. The primary source
1s Wahbah az-Zuhaili’s Tafsir al-Munir, as translated by Abdul Hayye al-Kattani.

The findings show that Wahbah az-Zuhaili interprets verses related to marital
rape comprehensively, referring to hadiths and other classical commentators. He
emphasizes that sexual relations in marriage must be based on mutual consent,
compassion, and shared well-being. In interpreting Surah An-Nisa (4:19), he asserts
that the command to treat one's spouse kindly includes maintaining ethical and
healthy sexual relations. His proposed solutions to marital rape include patience or
channeling sexual desires in ways other than intercourse during menstruation, as
indicated in Surah An-Nisa (4:34) and Al-Baqarah (2:222). However, this must not
involve coercion or intimidation. As a last resort, he allows polygamy, as mentioned
in Surah An-Nisa (4:3), provided the conditions are met. Thus, Wahbah az-Zuhaili
underscores the importance of morality, empathy, and proper conduct, while firmly
rejecting all forms of sexual violence in marriage.
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